Lampiran 1. Surat Permohanan Magang

o Unlversltas
(&®’/Esa Unggul

Fakultas lmu-ilmu Kesehatan

Nomor
Perihal : Surut Izin Magang

Kepads Vi,

PT. Pertamina Hulu Energi

Offshore Narth West Java

J1. TB. Simatupang Kav.99,Ps. Minggu

Jakara Selatan 12440
Dengan hormat,

: 1S/FIKES/KESMAS/UEUNIL2017

Jakarta, 5 Juli 2017

Sehubungan dengan adanya mata kuliah magang pada Fakuoltas limu-[imu Keschatan

Studi Kesebatan Masyarakat Peminatan Kesclamatan Dan Keschatan Kerja Industn (K31)
Universitas Esa Unggul, maka bersamma ini Kami mengajukan permohonan kepada Bapak/Tbu
untuk dapar memberikan izin kepada mahasiswa dibawsh ini untuk melaksanakan magang pada

instansi yang Bapak/Thu pimpin

Adapun mahasiswa yang akan melakukan magang adalah:

No NAMA NIM NO, Judul
TELEFON
1. | Riri Fariasy 2016-0301-107 | 087771401549 | Gambharan Sistem Tnvestigasi
Kecelaknan Kernja Di
Lapangan/Offshore  PT. Pertamina
Hulu Energi
; Gambaran Umum Pencrapan
2. :i\n Fransiska 2016-0301-087 | 087820398169 e X3 Di gan/O
—_r PT. Pertamina Hulu Energi
3. | Yashints Rose 2016-0301-092 | 03735811096 | Gambaran Pencenpan Sistem  Awdit
Hardini Internal Standar OHSAS 18001 2008
PT. Pertamina Hulu Energi
. Offshore Nodh West Java

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanyn kami ucapkan terima kasib,

FARULTAS ILMU - ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS ES UNOGUL

A Aera Utwa @, ebon Jemh, Rkama HIS10, ndeecss

T 1021) S6T 4223 0xt. 219 @ (021) S67 424%
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Lampiran 2. Surat Penerimaan Magang

h
A PERTAMIMA
HULL EMHERGI

SURAT KETERANGAN
Mo, (37 PHE436/2017-58

Vang berandatangan dibawah ini manarangkan dengan sesungguhnya Bakwa

HMama : Riri Fariasy

Momior Mk D 20180301107
Universitas : Esa Unggul Jakarta
Jurusan . Kesehatan Masyarakat

telah menyaelesaikan program Kera Prakiek di FT Peramina Hulu Energi penods 25
September - 24 Okiober 2017 dengan hasil kinena yang baik.

Jakarta, 22 Desembear 2017

1w HR Services Manager
A
Cy e,

Shanty Kusumasari

Eaioe Pasal

PHE Tapazs 3 Divsr,

. TA. Samuiepang T 39
fekzria L3500 Irddare g
T=E3 J1 F954 7 00T

F+8F 11 1953 SO0
phiperiaming com

63



Lampiran 3. Peta Operasi Migas di Blok PT. PHE ONWJ

WEST ASSET \ EAST ASSET

Gas supply ARCO ARDJUNA
from > .
CNOOC | ~

Cilamaya
Muara Karang Tanjung Priok
(MK) TP
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Lampiran 4. Diagram Alir Pelaporan Insiden atau Kejadian

Incident occurred

311

322

Immediately notify S5

Immediately notify SC

—m managers no longer than 2

Report to the DIC and
respective upper line

hours, with 8 required
minimum facts

o related or non-work related), and

382

373

Assess the initial incidents &
severity, incident category (work

incident type

Record the initial incident
information in HATS within 24

1

Incident Investigation Processes

-

Conduct Site Safety Stand
Down

Ensure an Incident Alert &
sent within 2 x 24 hours fo the
Safety Manager for proper and
further distribution

Develop draft presentation
material for General Safety
Stand Dy

Review and finalize
presentation material for
General Safety Stand Down

Ensure General Safety Stand
Down is conducted by all
Division covering all incident
severity levels E to A, or any
HIPQ incidents 2 (two) werking
days after the incident occur.

vate IMT a5
necessary per IMP &
ISP Procedu

Mot activated

activated

v
Prepare and report the incident
to required stakeholders
(see table 3. External Incident
Report)

HSSE Performance
prepare and report the incident
to required stakeholders
(see table 3. External Incident
Report]
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Lampiran 5. Diagram Alir Penyelidikan Insiden atau Kejadian

Involved personnal
(witness or affected person)
Incident Assass tha initial incidentd 3.8.2
Investigation .| sewerty, incident category
Process 7| (work related or non-work
related), and incident type
‘* \Ei's 3.7
) . Support incident owners to se
Devalap tha incidant's TOR by up the TOR and investigatian
ne later than two working days team for accordingly
3.5.4
TI_IDVESLI.:;:: Incidant Investigation Kick aﬁ"
IMPLEMENTATION PHASE B Meeting
T [
k J I 3'2/}
Incident Investigation
Processes
1. Collact evidencas
2. Define chronology time
based (considar aspact 4P:
People - part - paper -
RESEARCH PHASE position)
3. Analyze & inerpref ABC,
RCFA, and CLC
4. |dentify Immediate &
System Causes (consider
aspact 3P: People - Plant -
Procass) and Lack of
ANALYSIS PHASE Mansagement system
Develop proposals 6.3
for Corrective Actions
l 34.6
Cuality of Incidant
Investigation interim repart and Investigation Processes
presentation For Severity A-E
348 l 34.7 r
Incident Investigation Report T~ : ' Incident |
App{?val e % Prepare the |rm'estgai|o_n final Investigation
report and presantation Checklist
-
34.9 —
> Register comective action
into HATS
|
1340
Ensure the approved final
incident report is immediately
updated in HATS by uploading
all the recommendations, follow-
up actions, and track its closure
CORRECTIVE PHASE status,
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Lampiran 6. Jenis Insiden PT. PHE ONWJ

Jenis Kejadian
Meninggal (Fatality)

Pengertian

Kasus yang melibatkan satu atau lebih orang yang meninggal
akibat insiden yang terkait dengan pekerjaan atau penyakit akibat
kerja (PHEONWJ-Q-PRC-0223 HSSE Performance Procedures).

Kecelakaan yang
menyebabkan
kehilangan waktu kerja
atau Loss Time Incident
(LT

Sebuah insiden yang mengakibatkan cedera dengan konsskusnsi
berikut

1. Karyawan tidak dapat bekerja setelah cedera atauw sakit,
tanpa memandang apakah dijadwalkan kefa termasuk
han libur, akhir pekan, cuti libur atau han istirahat setelsh
bekerja. Logistk medis wuntuk tujuam pemeriksaan medis
diharapkan tidak melebihi pericde 24-jam.

2. Seorang dokter atau profesional berdisensi kesehatan
lainmya yamg merekomendasikan bahwa pekenas wntuk
berstirahat di rumah, tetapi karyawan dapat tetap datang
untuk bekerja.

Kasus Pembatasan
Kerja atau Restricfed
Work (RWDC)

Cedera atau sakit yang diklasifikasikan sebagai pembatasan kerja
atau pengalinan pekerjaan jika:

Para kanyawan atau kontraktor menjaga cedera terkait kerja dan
melakukan satu atau lebih dan fungsi rutin pekenaannya, ataw dan
hari kerja penuh yang telah dijadwalkan untuk bekera; atau
pengalihan  pekergjaan yang berbeda  selama  perode
penyembuhan.

Seorang dokter atau profesional berlisensi kesehatan lainnya
merskomendasikan bahwa karyawan ftersebut tidak  dapat
melakukan satu ataw lebih dar fumgsi rutin pekernaannya, atau
tidak dapat bekerja penuh atau telah dijadwalkan untuk bekera.

Catatan:
fungsi rutin karyawan adalah aktivitas kerja kargawan secara

terabur setidaknya dilakukan sekali dalam seminggu.

Penyakit Akibat Kerja
(FAK)

Sefiap kondisi atau gangguan yang dapat berakibat cedera akibat
karja, yang disebabkan oleh paparan fakior lingkumgan yang
terkait dengan pekerjaan. Termasuk penyakit akut dan kronis atau
penyakit yang mungkin disebabkan karena terhirup, terserap,
terkonsumsi, atau kontak langsung dengan bahava fisik, kimia,
biclogis atau psikologis di lingkungan kerja. Hal ini mengacu pada
“PHEONWI-G-RRC-0004 Cocupational lineaz Proceduras”

Kasus Perawatan Medis
atau Medical Treatment
Case (MTC)

Pengelolaan dam perawatan pasien untuk memerangl penyakit
atau kelainan lain dar pengobatan periclongan pertama yang
disediakan oleh orang lain selain dar dokter atau perawatan
kesehatan yang berlisensi profesional lainnya.

Perawatan medis tidak termasuk:

a. Fumjungan ke dokter atau perawatan kesehatan berisensi
profesicnal lainnya sematz-mata uniuk observasi atau
kons=ling.

b. Pelaksanaan prosedur sesual diagnostik, sepertl sinar-x
dan tes darah. termasuk pemberian obat resep yang

digunakan semata-mata untuk tujuan diagnostik.

Ketidakhadiran
{Absentesism)

Kargawan atau pekerja tidak dapat hadir dalam waktu keqga
nommial (Jakarta Offce) ataw tdak dapat hadir selama jadwal tugas
(Site Bage).

Kecelakaan lalu lintas

Sebuah insiden transportasi yang melibatkan pergerakan personil,
produk atau mater dalam kaitannya dengan bisnis PHE CMNW.J
atau dimana karyawan'kontraktor yang terlibat saat beraktivitas.

4. Insiden Lalu Lintas - Sefiap insiden yang melibatkan
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seorang kanyawan atau konfrakior di bisnis PHE OMW.,
yvang mengakibatkan kerusakan atau cedera

b. Transportasi Pihak Ketiga — Seliap insiden transportasi
yvang fidak melibatkan pekera, propertiperalatan'bahan
PHE OMW.J namun memiliki kesepakatan dengan pekera
PHE OMW..

. Martim - Setiap insiden yang melibatkan kapal di area
Firflaut yang melibatkan tenaga ketja,
properti’peralatan’bahan FHE ONW..

d. Pipeline - Setiap insiden yang berkaitan dengan integritas
operasional pipa, baik sebagian atau seluruhnya atau
dimiliki oleh PHE OMW.J. atau dioperasikan oleh FHE
COMW.] atau =alah satu yamg memiliki dampak terhadap
pekera, propertiperalatan'bahan di PHE ONW.JL

e Udara - Seftiap insiden yang berkaitan dengan
penggunaan transportasi udara baik yang dicperasikan
oleh PHE OMW.J danfatau yang dimanfaatkan oleh tenaga
kerja.

Kasus Pertolongan
Pertama |First Aid)

Insiden  diklasifikasikan sebagal perolongan  perama  jika
pengobatan cedera yang dihasilkan [/ penyakit yang terbatas pada
satu atau lebih dar 14 perawatanm khusus yang tercamtum di
bawah ini:
1. Menggunakan obat non-resep.
2. Penggunaan imunisasi tetanus.
3. Pembersihan, pembilasan atau merendam luka pada area
permukaan kulit
4. Menggunakan penutup luka sepert perban, Band-Aid=TM,
kain kassa, dil
5. Menggunakan terapi pamas atau dingin
&. Menggunakan peralatan dukungan, seperi perban slastis,
dll.
7. Menggunakan perangkat mobilisasi sementara unfuk
mengangkut korban kecelakaan
2. Mencabut kuku tangan atau kuku kaki untuk mengurangi
tekanan, atau pengeringan cairan lepuhllecst
8. Menggunakan patch mata.
10. Menghapus benda asing dan mata dengan menggunakan
air yang mengalir atau kapas penyska
11. Menghapus serpihan atau bahan asing dar dasrah lain
selain mata melalui penggunaan air yang mengalir, pinset,
penyeka kapas atau cara sederhana lainnya
12. Menggunakan pelindung jari
13. Melakukan pijat
14. Minum cairan untuk menghilangkan stress

Catatan: sekalipun seluruh perawatan diatas disediakan oleh
dokter atau yang berlisensi ahli kesehatan, maka tetap diangpao
sebagai pertckongan pertama.

Penyimpangan Higienis

Penyimpangan wang disebabkan ketidaksesuaian terhadap
regulasi dan/atau prosedur terkait dengan hygiene.

PHE OMNWJ melakukan inspeksi berkala terkait dengan
kebersinan di lapangan (akemedasi, dapur, firet aid room, area
kera dan lain-ain dan apabila terdapat ketidaksesuaian maka
penyimpangan tersebut harus dilaporkan dan diselidiki _sesuai
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dengan risi-kcu'rya_

Kerusakan harta benda
pada atau di atas biaya
yang ditentukan

Kemsakan harta benda vang dikarenakan adanya kejadian
kecelakaan atau bencana.

Parameter proses yang
mielebihi ambang batas

yang ditentukan

Kejadian ketidaksesuaian dimana paramester proses melebihi
ambang batas yang swdah ditentukan.

Kerugian proses yang
mielebihi ambang batas

Fejadian ketidaksesuaian dimana paramester proses melebihi
ambang batas (Operating envelope) yang sudah ditentukan.dan

yang ditentukan menyebabkan kerugian
Kegagalan Asset Kegagalan yang terjadi terhadap semua fasilitas dan peralatan
produlksi

Kejadian lingkungan
yang tidak diinginkan

Kejadian yang tidak diinginkan yang menyebabkan kerusakan
lingkumgan atau melanggar peraturan limgkungan yang beraku

Ketidaksesuaian

Kejadian yang disebabkan terdapatnya dewviasi, seperti standar,

Bahan/Produk/Jasa prosedur, regulasi, sistem manajemen  yang dapat secara
langsung maupun fidak langsumg menyebabkan kejadian cidera
atau penyakit, kerusakan properly, kerusakan lingkungan kerja,
keluhan, dan reputasi bisnis.

Contoh:
Lpesifikasi gas terjual yang tidak sesual dengan kontrak, delver
gas yang tidak dapat memenuhi kontrak, materal yang tidak
. sesuai dengan spesifikasi.
Kriminalitas Tindakan kejahatan atau pelanggaran yang dilakukan oleh

Pekera atau pihak ke-liga wang dapat menyebabkan kernugian
bagi perusahaan.

Near Miss atau Hamypir
Celaka

Suatu peristiwa wang ftidak diinginkan vang berpotensi
mengakibatkan kerugian bagi oramg, kemusakan lingkungan,
kerusakan properti, atau kerugian lainmya.

Catatan:

MNear mizs harus dilaporkan, dirckam dan dimvestigasi. Untuk
mear mizz non-HIPD  dilakukan lokal investigasi  dengan
menggunakan metode 5 Whys.

High Potential Incidents
(HiFa)

Sebuah keparahan insiden akan diklasifikasikan sebagai HiFo,
jlka sustu peristwa wyang ftidak diinginkan berpotensi
mengakibatkan hal paling serius dalam hal ini adalah "Maijor
Incident”. Banyak HiFo tidak terdentifikazsi pada saat insiden
namun HiPo ditemukan setelah investigasi kecelakaan.

HiFPo pear miss ini harus dilaporkan, direkam, dan dinwestigasi.
mairiks risiko berpotensi meningkat dan tingkat zeveniy E hingga
A

Kondisi Sub-Standard
{Act & Condition)

I?'enyimp.angan dari kimerja yang diharapkan atau kondisi
peralatan (mesin), prosedur (proses) atau orang, vang jika tidak
ditamgani dapat menghasilkan suatu kecelakaan, atau membuat
konsekusnsi sebuah kecelakaan menjadi lebih parah.

Fondisi sub-sfandard (Act & Condifion) akan dicatat dengan
menggunakan program TUNTAS (Tindakan Untuk Tetap Aman
dan Selamat).
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Keluhan (Complaint)

Fetidaksepakatan ataw kefidakpuasam wang berasal  dan
pelanggan intemal atau ekstemal terkait dengan kinerja. Adapun

sumbearmya adalah:
Eksternal : Stakeholders, masyarakat, pembeli.
Intemal : Pekerna

Prosedur Terkait

TKO Pengukuran Kepuasan dan | puponwJ-F-TKO-0052

Arapani P'Ela 33 —
Penanganan Konflik PHEONW.J-G-PRC-0012G

Kejadian di Organisasi
Lain

FPembelajaran dan evaluasi dar suatu kejadian di perusahaan
ataw organisasi lain yang sejenis.

Kecelakaan di luar Jam
Kerja

Kejadian yang terjadi di luar jam kerja baik di dalam maupun di
luar premises crganisasi dengan batasan:

Jakarta Office (07_00-16.30 WIB)

Zite (06.00-18.00 WIB)

Kejad-im yang Menarik
Perhatian Media dan/
atau reputasi bisnis

Suatu kejadian atau insiden yvang menyebabkan perhatian media
baik local, nasional, ataupun international dan juga dapat
berdampak pada reputasi bisnis perusahaan.

Abnormal Raring &
Venting

Insiden yang melibatkan pembakaran danfatau wventlasi selain
kegiatan operasional nomal pembakaran fluida yang tidak dapat
dimanfaatkan.

Mizalnya, kegagalan kompresor, pompa, overpressure pada
sysiem process, blowdown processes  wyang  menghasilkan
peningkatan pembakaran/ventilasi pada flare stack.

* Tumpahan Minyak

Froduk minyak/hidrokarbon/produk  hidrokarbon  seperti glika,

atau chemical minyak pelumas, minyak hidrelik, minyak dieselbahan berminyak
# Hydrocarbon seperti air yang keluar dar contsinmentz utama mereka tanpa
Released terkendali atau tidak direncanakan dan twmpah ke perairan
tanah.
* Tumpehzn Ol § chemical :
Jika tumpahan chemical = 1 bbl, maka dilaporkan pada
HSSE dengan menggunakan sistem sederhana seperi
cxpel spresdohest Telapi, jika terdapat potensi HIPD
maka harus dilaporkan dan diimeestigasi.
- Jiks tumpahan chemical 2 1 bbl, maka harus dilaporkan
dan diimvestigasi.
¢ Hydrocarbon release (mengacu pada PHEONWJI-O-PRC-
0037 Process Safefy Incident Threzhold Value):
Jika HC Releazes = 500 kg, maka dilaporkan di dalam
HE5E maonthly report.
Jika HC Relegses = 500 kg, maka harus dilaporkan dan
diinvestigasi.
Loss of Primary Setiap kejadian wvang fteradi ketika bahan dilepaskan dar
Containment (LOPC) penahanan utama tanpa terkendali ataw tdak direncanakan.

Bemotensi  memiliki  dampak terhadap  lingkungan, dan
membutuhkan tindakan segera untuk diperbaiki. Pelepasan maten
dalam benftuk gas, padat dan cair. Dapat juga terdepas ke wdara,
air dam tanah.
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Ini tidak termasuk pelepasan dan connectionflanges, hose jointz,
passing vahes, danfatau penutup kebocoran untuk pembuangan
¥ang aman atau design secondary (misalnya, fare spstem).

Insiden Keamanan
(Security Incident)

Insiden yang melibatkan pencurian dar perusahaan baik berupa
pencurian  pribadi, propert  koniraktor, informasi, pencurian,
perampokan, kehilangan informasi, ancaman, alkohol atau obat-
obatan, senjata api, danfatau pelanggaran lain.

4. Perampokan - Pelanggaran hukum demgan mengambil
uang atau properti dar perusahaan dengan bentuk
kekerasan atau ancaman kekerasan.

b. Pencurian - Pelanggaran hukum dengan Mengambil atau
menghapus uang/properti yang dimiliki cleh perusahaan
atau karyawan tanpa izin.

c. Kekerasan/&ncaman - Pelanggaran hukum  dengan
Tindak kekerazan atau Ancaman terhadap karyawan
perusahaan. Serangan  dapat teradi di propeni
perusahaan atau karyawan perusahaan saat pekeraan
berangsung.

d. Pencurian - Pelanggaran hukum dengan cara masuk atau
membobol perusahaan untuk fujuan pencunan atau tindak
pidana lainnya.

e. Kegjahatan Kerusakan Properi - Pelanggaran  hukum
dengan disengaja melakukan perusakan perusahaan atau
properti.

f. Kerusuhan - Pelanggaran hukum  dengan  bentuk
demaonstrasi dan tindakan vang merugikan masyarakat
atau warga negara, umumnya didorong oleh kepentingan
polik dimaksudkan sebapgai sarana tekanan terhadap
pemerintah atau ditujukan ke PHE OMNW.J. Contohnys
termasuk kerusuhan, demonstrasi fprotes, kuodetalkrisis
politk, kerusuhan sukw/ etnis'agama, aksi mogok, dan
aksi tutup jalan.

q. Kepemilikan atau Penyalahgunaan Obat dan Alkohaol -
Pelanggaran hukum dengam  penggunaan  ilegal,
penjuslan, danfatau kepemilikan cbat-obatan atau alkohal
di properti atau kendaraam karyawan/kontraktor.

h. Terors - Pelanggaran hukum demgan beniuk ssramgan
terhadap karyawan di fasilitaz perusshaan  oleh
individwhkelompok. Insiden akan mencakup penyerangan
dengan senjata, menembak, bom, danfatau penculikan.

Catatan: Untuk investigasi insiden keamanan, protokol khusus dan
metede penyelidikan mungkin diperukan. Oleh karena itw, periu
merujuk prosedur penyelidikan insiden keamanan. Mamun, syarat
dan ketemtuan harus mengikuti prosedur ini (misalnyva kerangka
wakiu penyelidikan, pengembangan ToR, laporan akhir dan lain-
lain).
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Lampiran 7. Formulir Bimbingan Magang

FORM B
FORMULIR BIMBINGAN MAGANG
PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS ESA UNGGUL

©

Esa Unggul

(Diisi oleh Pembimbing)

NER,. 3= L ceormmssevesecmaniei
NIM : 2.0\60501(0:‘-

Judul Magang

Dosen Pembimbing .. 25y Vionalta SKM., W-Sc

e

N Tanggal Materi Konsultasi Paraf Pembimbing
1. | 04 Agusiws 2003 - Tufid Manaey e
2. | 30 Seglember 201} bopl- Y 7 <
3. | 3 Vovember 2013 Bag 1-5 =
4. | 20 Movewber 2043 BAB | -5 —
5- | 22 November 2013 A | -5 s
¢- |9 Deember 20 BAB | -6 =
3. | 93 Janwari 208 BAB 1-& %;
% 109 Janwn 208 Ul laporan madang = —
z
Catatan:
il

2. Setelah penulisan magang selesai, formulir ini dilampirkan untuk mengajukan sidang

Bimbingan magang minimal 8 (Delapan) kali

magang.
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Lampiran 8. Formulir Pematauan Magang

FORM C
(@ FORMULIR PEMANTAUAN MAGANG
u PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
EsaUnggul UNIVERSITAS ESA UNGGUL

(Diisi oleh Pembimbing Lapangan)
Riri Fariasy

Nama e R e
NIM W Lo S S
Judul Magang : chvxbara:\ Umam_Siclem Ii\\/ﬁﬂ\%m eegoan

Dosen Pembimbing ey P 1S T
Lapangan
No. Tanggal Kegiatan Paraf Pembimbing

Lo 125 Sopanber 2011 | Perkenalan dan Pergarahan
ME(Y\P&{@‘SW\’ ivara K>
2. |26 Seplember 207 | & PHE oMWY -

Meppelajan’ Teo Poosctu = un
34 Sedembec 201 | Ropeliban, Kepafan -

il
RAP
R
4 |28 September 201 | Mevjikl Kepiakan HadoUes~ RAT
m.
KAT?
ke

Menpelaler Prses Rtaiczraan
5P Septenber 20} | gy, Trustans Kedolbugn -
& G frosey Relalsanpan

2 Odober 200 Plagoran  Tnlesdangt  ecelalearm,

Venphalan 1An (art Relagoran
T |3 Odvber 203 t;(\uc;g,}m,( Crolkoan -

3 4 Ofpber 2003 Berdcka dergan Merbor - Rﬁ'f‘)
). |5 Oudober 2013 Vesplew Yepiatan Hand over M’P

. |6 Okivher 203 | Bersiskwd dergn Menbor -
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PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
Esalnggul ~ UNIVERSITAS ESA UNGGUL

FORM C
()O , FORMULIR PEMANTAUAN MAGANG

No. Tanggal Kegiatan Paraf Pembimbing

_ Metpalds i e 0¥ Wegtirg Tim

U |9 Ddber 200% Proect ety %vmv
w%' ¥egudan

1. |lo Olfber 2013 Profect et szm, o0

31 Ohober 200% Bordighs derggn. Werbor -
Mengiion’ Fegriatan Hard oler
MMM b Tl
5| (dober 201y oy - td me

Wenyuson laporan Wagarg /

Mww Ea Fudfrgen g -
ugrs brrgan ke Onsbo

F |1} Offher 2013 mmy £y My ““‘“”‘ﬂ;m

8- i okiover 2013 Mﬂ“ﬂ.‘@w umww@,,y

Wi Okvber 201y

lb- |lb Oubober 201y

9 [19 okiher 2013 Memitt kegtatar Hardoter

20 |20 okiber 2013 Koattasi % Beedistnt -

o
21 |23 oistober 2013 R\%eﬂhs\. & Loporan

P wwmaw\
12 |24 Okfober 2013 E%?awf"‘m\ ¢ i:'po‘im\' feanary

§§§Ss§§§§%$¥

Catatan:
1. Pelaksanaan magang dilaksanakan selama 22 (dua puluh dua) hari kerja

2. Setelah penulisan magang selesai, formulir ini dilampirkan untuk mengajukan sidang
magang.
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